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Kampung Nelayan Muara Angke adalah daerah yang kaya akan keanekaragaman organisme dan budaya.
Daerah Kampung Nelayan memiliki banyak masalah lingkungan hidup seperti pencemaran laut dan sungai,
kerusakan hutan mangrove, banjir akibat pasang air laut dan sistem pengolahan sampah. Salah satu alasan
timbulnya masal ah-masal ah tersebut adalah rendahnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup.
Karenaitu pendidikan lingkungan hidup di daerah Kampung Nelayan Muara Angke tersebut harus
ditingkatkan.

Pendidikan lingkungan hidup yang diselenggarakan di sekolah hams bersifat terbuka, memberikan life skill
dan memberikan potensi lokal di daerah tersebut. Hal ini menuntut kompetensi guru dan kultur sekolah yang
baik, karena siswa akan memperseps kompetens dan kultur sekolah tersebut dan akhirnya merubah sikap
dan prilakunya terhadap lingkungan hidup. Dengan demikian persepsi siswa terhadap kompetensi guru dan
kultur sekolah turut menentukan kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perseps siswa terhadap kompetensi guru, perseps siswaterhadap
kultur sekolah, kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup dan hubungan persepsi-persepsi tersebut
terhadap kepedulian siswaterhadap lingkungan hidup. Kegunaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dan kultur sekolah, sehingga tujuan lingkungan hidup dapat terpenuhi dengan baik. Alasan
penentuan Kampung Nelayan Muara Angke sebagai lokasi penelitian adalah karena penduduk tersebut
sebagian besar adalah nelayan. Disamping itu, penulis lebih mengena wilayah Kampung Nelayan Muara
Angke dari wilayah yang mungkin representatif juga sebagai lokasi penelitian.

Penelitian ini didesain dengan menggunakan metode wawancara berstruktur dan observasi lapangan, dengan
mengambil data pokok secaralangsung di lokasi penelitian dan mengacu pada variabel-variabel yang
menjadi fokus penelitian ini. Variabel bebas dari penelitian ini adalah persepsi siwa terhadap kompetensi
guru dan perseps siswa terhadap kultur sekolah. Variabel terikat adalah keperdulian siswaterhadap
lingkungan hidup. Sampel yang diteliti adalah siswa SD kelas VI dari SDN Pluit 03, SDN Pluit 04, SDN
Pluit 05 dan SDN Pluit 06. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dan stratified
proporsional sampling. Penelitian ini dilakukan pada semester dua tahun gjaran 2002/2003.

Skor rata-ratadari perseps siswa terhadap lingkungan hidup adalah 64,42857, skor rata-rata perseps siswa
terhadap kultur sekolah adalah 67,1143 dan skor rata-rata kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup
124,1714. Ketiga skor rata-rata tersebut berkategori baik. Perhitungan statistik dengan menggunakan
spearman rho memperlihatkan bahwa hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dan
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kepedulian lingkungan hidup cukup berarti (r = 0,6459). Hubungan antara persepsi siswa terhadap kultur
sekolah dengan kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup adalah kuat (r = 0,8358). Dan hubungan antara
persepsi siswaterhadap kompetens guru dan persepsi siswa terhadap kultur sekolah dengan kepedulian
siswa terhadap lingkungan hidup adalah kuat (r 0,8637). Hubungan-hubungan tersebut di atas adalah
signifikan pada a = 0,05. Secara deskriptif dengan penjabaran jawaban siswa terhadap butir soal dalam
kuesioner menunjukan hasil yang sama.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perseps siswa terhadap kompetensi guru berkategori golongan baik

2. Persepsi siswaterhadap kultur sekolah berkategori golongan baik

3. Kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup berkategori golongan baik.

4. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan kepedulian siswva
terhadap lingkungan hidup (r2 = 41,72 %).

5. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap kultur sekolah dengan kepedulian
lingkungan hidup (r-2 = 69,87 %).

6. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dan persepsi siswva
terhadap kultur sekolah secara bersama-sama dengan kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup (r2 =
74,60 %).

Rekomendasi bagi SDN Pluit 03, 04, 05 dan 06 dalam meningkatkan K epedulian siswa terhadap lingkungan
hidup melalui perbaikan kompetensi guru dan kultur sekolah adalah sebagal berikut:

a. Kompetensi guru

Guru-guru perlu lebih memahami pendidikan lingkungan hidup yang terbuka, memuat potensi lokal yaitu
daerah pesisir, memenuhi life skill, dan tidak memisahkan antara lingkungan hidup alami, sosial dan buatan.
Hal ini dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan Dinas Perikanan setempat, masyarakat nelayan, baik
sebagal pedagang, pengelola, maupun buruh/ABK atau juga pengurus koperasi setempat untuk memberikan
pengalamannya kepada siswa-siswa atau guru sebagai penambahan pengalaman dan pengetahuan.
Disamping itu dapat juga dilakukan dengan membawa anak berkeliling daerah setempat seperti hutan bakau,
pulau Rambut atau pulau Bokor dan lain-lain di daerah pesisir setempat untuk lebih mengenal kehidupan
pesisir. Hal ini penting karena walaupun siswa hidup di daerah nelayan, mereka kurang memiliki
pengetahuan yang terkait pada daerah tersebut. Disamping itu guru dalam proses belgjar mengajar perlu
memberikan contoh-contoh tumbuhan, hewan dan lain-lain yang berasal dari daerah nelayan, sehingga siswa
lebih mengenal daerah lingkungan hidupnya. Perlu pula guru memberikan tugas atau prakarya yang bahan
bakunya di ambil dari daerah pesisir, sehingga siswa belgjar memanfaatkan potensi daerah pesisir. Guru
dalam menerangkan lingkungan alami, sosial dan butan perlu mengkaitkan lingkungan-lingkungan tersebut
sehinggatergambar bahwa lingkungan tersebut tidak dapat dikelola secara terpisah. Pendidikan lingkungan
hidup tersebut dapat dilakukan oleh guru dengan menyisipkan pada muatan lokal pendidikan lingkungan
kehidupan Jakarta (PLKJ) atau kegiatan pramuka yang merupakan ekstra kurikuler wajib bagi siswa.

b. Kultur sekolah
K egiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan hidup perlu ditingkatkan. seperti pramuka,
UKS, P3K, kegiatan kerja bakti bersama dan bakti sosial. Khusus pramuka perlu dikembangkan |agi



mengenai pengenalan alam sekitarnya. Mengaktifkan kegiatan-kegiatan tersebut di atas adalah penting,
karenanilai-nilai, sikap dan perilaku yang ada pada kegiatan-kegiatan tersebut akan ditiru siswadan
diaplikasikan kepada lingkungannya. Karena hubungan persepsi siswa terhadap kompetensi guru dan
persepsi siswaterhadap kultur sekolah bersinergik terhadap kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup,
maka guru hares aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah yang terkait pada PKLH. Untuk
mendukung kultur sekolah yang baik perlu dilakukan perbaikan-perbaikan sarana, prasarana dan tenaga
kebersihan sekolah yaitu:

1. Perlu ditambah tempat sampah yang tertutup, sehinggatidak berterbangan tertiup angin. Disamping itu
perlu disediakan tempat sampah yang terpisah antara tempat sampah kering dan tempat sampah basalt

2. Perlu ditambah tumbuhan hias atau apotik hidup sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih sgjuk
dan nyaman

3. Perlu penertiban kembali mengenai kantin yang ada di sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan kerjasama
antara pedagang makanan di sekolah dan pihak sekolah untuk membuat kantin yang bersih dan nyaman

4. Perlu ditambah tenaga kebersihan sekolah, mengingat sekoiah cepat kotor setelah dibersihkan karena
daerah Kampung Nelayan Muara Angke merupakan daerah pesisir yang hembusan anginnya relatif kencang
dan membawa debu-debu yang berasal dari gejaia pasang surut.

<hr>

Students Perception and Environment Awareness (Case Study: Students Perception toward Teachers
Competence, Students Perception toward School Culture and Students Awareness toward Environment In
SDN Pluit 03, 04, 05 and 06 Kampung Nelayan Muara Karang, Jakarta)Kampung Nelayan Muara Angke is
acoastal areathat isrich in diversity of organism and culture. Kampung Nelayan Muara Angke has many
environment problems, such as sea and river pollution, damage of mangrove, flood caused by the rise of
tide, and garbage management system. One reason of the problemsis low society awareness toward
environment. Hence environment education in Kampung Nelayan Muara Angke should be increased.

Environment education in school should be open, must give life skill, and learn local potential. It needs good
teachers competence and good culture of school, because students will perceive them and finally change
their attitude and behavior toward environment. So, students' perception toward teachers competence and
school culture determine students awareness toward environment.

The research is generally aimed at knowing students' perception toward teachers competence, students
perception toward school culture, students awareness toward environment and knowing relationship
between those perceptions and students' awareness toward environment. Purpose of thisresearch isto
increase teachers' competence and school culture, so am of the environment education can be fulfilled.
Kampung Nelayan Muara Angke is selected to be sample area since many of people are fishermen. In
addition the researcher knows the representative areain Kampung Nelayan Muara Angke well for survey.

The research is designed to adopt structural interview and observation methods by referring to variable
being the focus of this survey. Independent variables are students' perception toward teachers competence
and students' perception toward school culture. Dependent variable is students' awareness toward
environment. Sample are students of level VI SD from SDN Pluit 03, SDN Pluit 04, SDN Pluit 05 dan SDN
Pluit 06. Sampling method are purposive sampling and stratified proportional sampling. The research had



been done during the second semester in the academic year 200212003.

Average score of students' perception toward teachers competence is 64,42857. Average score of student's
perception toward school cultureis 67,1143 and average score of students awareness toward environment is
124,1714. Average score of them are categorized as good level. Statistic calculation by using Spearman who
show that relationship between students' perception toward teacher students competence and students
awareness towards environment is strong enough (r = 0,6459). Relationship between students' perception
toward school culture and students' awareness toward environment is strong (r = 0,8358). And Relationship
between students' perception toward teacher students' competence plus students' perception toward school
culture and students awareness towards environment is strong (r - 0,8637). Those relationship are
significant with a= 0,05.

From the result obtained, it can be concluded that:

1. Students' perception toward teachers competence is categorized as level good

2. Students' perception toward school culture is categorized as level good

3. Students' awareness toward environment is categorized as level good.

4. Thereisthe positive relationship between students' perception towards teachers competence and students
awareness toward environment (r2 = 41,72 %).

5. There is the positive relationship between students' perception towards school culture and students
awareness toward environment (r2 = 69,87 %).

6. Thereisthe positive relationship between students' perception toward teachers competence plus students
perception toward school culture and students' awareness toward environment (r2 = 74,60 %).

Recommendation for SDN Pluit 03, 04, 05 dan 06 to increase students awareness toward environment
through improving teachers' competence and school culture are

a. Teachers competence

Teachers need to understand more about environment education which is open and local potential oriented,
and does not separate between natural environment, social environment and handmade environment. This
condition can be applied through cooperation with institution of fisheries, fisherman society as trader,
processor of sea produce, or fisherman and laborer, and koperasi management to give their experience to
students or teachers, so their knowledge can be wide. The other way is taking students to go around this
coastal area such as Rambut I1sland, Bokor Island, etc, to know more the coastal life. It isimportant; since
students live in coastal area do not know much about this coastal life. In the other side, teachersin learning-
teaching process need to give coastal plant and animal, so students know much more about their
environment. Teacher need to give assignment or vocational subjects in school which has material from
coastal area, so students learn to use potential of coastal area. When teacher explain natural environment,
socia environment and handmade environment, they should explain connection among them so it will be
clear that those environments can not be managed separately. This environment education can be carried out
by teacher on the local subject of Jakarta life environment education (PLKJ) or scout which is a compulsory
extracurricular for students.

b. School culture



The activities related environment education need to increase to be more active, such as scout, UKS, P3K,
together work to clean environment of school, and social work to society. Especialy for scout, it is
necessary to increase recognition of students? environment. To make all activities functioning isimportant,
because through increasing those activities, the values, attitude and behavior contained in the activities will
be imitated and applied by studentsto their environment. Since students' perception toward teachers
competence and students' perception toward school culture strengthen each other to have correlation with
students' awareness toward environment, teacher must be active to get involved in school activities which
are related environment education. In order to be good school culture, some improvement on facilities and
school servants should be applied. Those improvements are:

1. Necessity to add covered trash bins, so trash can not fly every which way when thereiswind. Besides, it
IS necessary to have trash bins which separately consist of organic and non organic trash bins.

2. Necessity to add garnish plants or medicinal plants, so it can make comfortable atmosphere.

3. Necessity to put in order food trader in school. It can be applied through cooperation between food trader
and school management to build a clean canteen.

4. | tisnecessary to add servants to clean up school which is easy to dirty, since Kampung Nelayan Muara
Angke is coastal areathat hasrelatively fast wind and bring dust from rise of tide phenomenon.



